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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap tahun, musibah gagal panen atau merosotnya jumlah panen sudah menjadi kejadian tahunan bagi para petani Indonesia. Hal ini sangat memprihatinkan mengingat Indonesia sebagai negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani terutama padi. Padahal jika luas lahan yang ada dapat dimanfaatkan dengan optimal, Indonesia sudah tidak perlu lagi mengimpor beras dari luar negeri.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan para petani padi gagal panen, salah satu diantaranya adalah banyaknya populasi tikus yang selalu menyerang lahan pertanian warga. Sulitnya mengendalikan populasi tikus menyebabkan para petani kewalahan, bahkan di Daerah Istimewa Yogyakarta pemerintah setempat sampai harus melepaskan puluhan ular phyton di area lahan pertanian padi untuk membasmi tikus-tikus tersebut. 
Belum adanya langkah pasti yang dapat dilakukan untuk mengendalikan tikus-tikus pengganggu ini selalu menjadi keluhan bagi para petani. Oleh sebab itu kami menghadirkan gagasan baru untuk solusi permasalahan tersebut dengan menerapkan TEKNOLOGI SMART LIGHT FARM DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM SENSOR PASSIVE INFRARED (PIR) UNTUK MENDETEKSI KEBERADAAN TIKUS PADA LAHAN PERTANIAN PADI . Sehingga diharapkan dengan adanya gagasan ini, bisa menjadi solusi yang efektif untuk mengendalikan populasi tikus yang menjadi pengganggu pada tanaman padi .
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan, antara lain :
1. Bagaimana cara mengefektifkan pemeliharaan tanaman padi dari serangan hama tikus ?
2. Apa keuntungan  dari penerapan teknologi SMART PIR (Passive Infrared)  bagi peningkatan kualitas hasil tanaman padi?
3. Bagaimana teknik yang diterapkan untuk mempermudah menghindarkan tanaman padi dari hama tikus ? 

1.3 Tujuan Penulisan
Dengan melihat permasalahan yang pelik terjadi di wilayah Indonesia ini munculah sebuah gagasan serta inovasi baru untuk memberi solusi dalam segi pertanian yang sering menjadi keluhan bagi para petani padi di Indonesia terkait semakin banyaknya populasi tikus pengganggu.
1.4 Kegunaan
Dengan adanya SMART PIR ini akan membantu para petani dalam meningkatkan hasil panen mereka tanpa perlu lagi mengkhawatirkan adanya hama tikus pengganggu karena adanya alat yang dapat dengan mudah dijangkau oleh para petani karena alat ini dibekali dengan mikrokontroler dan sensor infrared yang memiliki harga relatif murah dan dapat dengan mudah digunakan oleh para petani padi.
1.5 Luaran Yang Diharapkan
Dengan adanya Program Kreativitas Mahasiswa bidang Karsa Cipta (PKM-K)  yang mengembangkan produk  kreatif sebagai upaya meningkatkan hasil pertanian, diharapkan memperoleh luaran sebagai berikut :
1. Masyarakat dapat mengetahui bagaimana  menjada tanaman padi dari serangan hama tikus.
2. Adanya pengembangan kreativitas guna memperoleh keuntungan  dari penerapan 
SMART PIR bagi peningkatan hasil pertanian warga.
3. Mengetahui dan menganalisis  pengembangkan  teknik yang diterapkan untuk
mempermudah manajemen lahan padi dari jangkauan hama tikus.
















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1. Analisis Sistem yang Digunakan
a) Sensor Passive Infrared
Sensor PIR (Passive Infra Red) adalah sensor yang digunakan untuk mendeteksi adanya pancaran sinar infra merah. Sensor PIR bersifat pasif, artinya sensor ini tidak memancarkan sinar infra merah tetapi hanya menerima radiasi sinar infra merah dari luar. 
[image: http://4.bp.blogspot.com/-cEp8HXVoAEs/Th5pWtiB2XI/AAAAAAAAAE0/Rjb3Skf6qpw/s320/PIR.jpg]
Gambar Sensor Infrared

Sensor ini biasanya digunakan dalam perancangan detektor gerakan berbasis PIR. Karena semua benda memancarkan energi radiasi, sebuah gerakan akan terdeteksi ketika sumber infra merah dengan suhu tertentu (misal: manusia) melewati sumber infra merah yang lain dengan suhu yang berbeda (misal: dinding), maka sensor akan membandingkan pancaran infra merah yang diterima setiap satuan waktu, sehingga jika ada pergerakan maka akan terjadi perubahan pembacaan pada sensor. Sensor PIR terdiri dari beberapa bagian yaitu :
- Lensa Fresnel
- Penyaring Infra Merah
- Sensor Pyroelektrik
- Penguat Amplifier
- Komparator
[image: http://1.bp.blogspot.com/-KZdev9eJWuw/Th5pVdU8PII/AAAAAAAAAEw/tqrlj1Xw94g/s320/PIR1.jpg]


Pancaran infra merah masuk melalui lensa Fresnel dan mengenai sensor pyroelektrik, karena sinar infra merah mengandung energi panas maka sensor pyroelektrik akan menghasilkan arus listrik. Sensor pyroelektrik terbuat dari bahan galium nitrida (GaN), cesium nitrat (CsNo3) dan litium tantalate (LiTaO3). Arus listrik inilah yang akan menimbulkan tegangan dan dibaca secara analog oleh sensor. Kemudian sinyal ini akan dikuatkan oleh penguat dan dibandingkan oleh komparator dengan tegangan referensi tertentu (keluaran berupa sinyal 1-bit). Jadi sensor PIR hanya akan mengeluarkan logika 0 dan 1, 0 saat sensor tidak mendeteksi adanya pancaran infra merah dan 1 saat sensor mendeteksi infra merah. Sensor PIR didesain dan dirancang hanya mendeteksi pancaran infra merah dengan panjang gelombang 8-14 mikrometer. Diluar panjang gelombang tersebut sensor tidak akan mendeteksinya. Untuk manusia sendiri memiliki suhu badan yang dapat menghasilkan pancaran infra merah dengan panjang gelombang antara 9-10 mikrometer (nilai standar 9,4 mikrometer), panjang gelombang tersebut dapat terdeteksi oleh sensor PIR. (Secara umum sensor PIR memang dirancang untuk mendeteksi manusia).
[image: http://2.bp.blogspot.com/-APpU8BedqT4/Th5pUMjRF_I/AAAAAAAAAEs/KJ4uHJH29ik/s1600/t_11103385_1.jpg]
Gambar jangkauan kerja sensor


BAB III
METODE PELAKSANAAN
3.1 Tahap Persiapan
	Tahap persiapan ini meliputi  pembuatan rancangan sistem informasi  pada PC dan sensor PIR,  rancangan  sistem osilasi frekuensi, rancangan sistem proteksi.
Berikut persiapan pelaksanaan SMART LIGHT FARM :
1. Rancangan sistem informasi pada PC dan sensor PIR
	Mempersiapkan semua komponen yang dibutuhkan untuk membuat rancangan dari pelaksanaan sistem informasi melalui PC maupun pada pada proses pembuatan rangkaian sensor. 
2. Rancangan sistem osilasi frekuensi
	Sistem osilasi frekuensi ini dirancang untuk menentukan frekuensi yang tepat untuk mendeteksi keberadaan mahluk yang akan diolah dengan sensor, penentuan tingkat frekuensi yang tepat, agar sistem bisa merancang pada frekuensi berapa proteksi dapat diberikan pada sistem.
3. Rancangan Sistem Proteksi
	Setelah rancangan sistem sensor dan osilasi selesai dilaksanakan, langkah yang paling penting adalah merancang sistem proteksi untuk melindungi tanaman padi dari serangan hama tikus, berupa pemberian arus frekuensi yang mampu mengganggu pendengaran hama tersebut.

3.2 Tahap Pelaksanaan
1. Membuat rangkaian sensor PIR
	Membuat rangkaian sensor passive infrared dengan beberapa komponen pendukung lainnya, serta mengatur range jangkauan sensor dan osilator frekuensi dari sistem kerja sensor dan mengatur sistem proteksi pada alat yang akan digunakan.
2. Pengujian Sistem
	Pengujian sistem dilakukan untuk mengecek keterkaitan antara sensor, proses osilasi, serta sistem proteksi untuk melindungi tanaman padi dari serangan hama.
3. Penerapan sistem dengan Sensor PIR
	Penerapan sistem deteksi dan perlindungan tanaman padi dari hama tikus dengan menggunakan SMART LIGHT FARM


4. Analisis Sistem
	Melakukan analisis sistem untuk mengetahui sejauh mana sistem dapat bekerja secara efektif untuk mendeteksi keberadaan hama tikus pada lahan pertanian warga. \

3.3 Pengembangan Produk dan Evaluasi Akhir 
	Pada tahap pengembangan produk, kami melakukan pengecekan kelayakan produk yang akan dihasilkan  sebelum di  terapkan  ke masyarakat umum.  Pada tahapan ini pula, pembuatan dan penyempurnaan  produk  dari teknik yang digunakan  yang telah berjalan selama beberapa bulan di evaluasi secara menyeluruh serta dibuat laporan akhir untuk keperluan monitoring dan evaluasi pengembangan produk yang dihasilkan.
























BAB IV
ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Tabel rincian anggaran biaya dalam satu tahun produksi  
	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah
	Satuan (Rp)
	Biaya (Rp)

	1.
	Bahan Utama
	

	
	a) Sensor PIR
	6 buah
	250.000
	1.500.000

	
	b) Arduino Mega
	4 buah
	200.000
	800.000

	
	c) Kabel Jumper
	1 paket
	150.000
	150.000

	
	d) IC CA3130
	5 buah
	50.000
	250.000

	
	e) IC CD0407
	5 buah
	50.000
	250.000

	
	f) IC3
	5 buah
	50.000
	250.000

	
	g) Power supply
	10 buah
	75.000
	750.000

	
	h) Resistor
	20 buah
	5.000
	100.000

	
	i) Lampu LED
	100 buah
	5.000
	500.000

	
	j) Transistor BD
	20 buah
	35.000
	700.000

	
	k) Kabel listrik
	20 buah
	15.000
	300.000

	
	l) solder
	2 buah
	50.000
	100.000

	
	m) papan pcb
	1 set
	50.000
	50.000

	
	n) kayu 
	2 meter
	100.000
	200.000

	
	o) Alat tulis
	1 set
	100.000
	100.000

	
	p) VR1
	5 buah
	100.000
	500.000

	
	q) LCD Screen
	1 set
	1.500.000
	1.500.000

	2.
	Sistem Pendukung
	
	
	

	
	a) Sistem pengolah sensor PIR 
(komputer, internet)
	1 set
	1.500.000
	1.500.000

	
	b) Sistem osilasi frekuensi
	1 set
	1.500.000
	1.000.000

	4.
	Lain-lain
	
	
	

	
	a) Transportasi 
(pengiriman barang, belanja, transportasi ke kampus)
	5 bulan
	60.000
	300.000

	
	b) Biaya Konsumsi
	5 bulan
	100.000
	500.000

	
	c) Laporan akhir kegiatan
	1 berkas
	200.000
	200.000

	TOTAL BIAYA
	Rp 6.500.000,00




4.2 Jadwal Kegiatan 
[bookmark: _GoBack]Adapun jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut :
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	1
	Rancangan Pembuatan SMART PIR
	
	
	
	

	
	a) Perancangan pembuatan produk
	
	
	
	

	
	b) Merancang strategi penerapan
	
	
	
	

	
	c) Memilih bahan untuk pembuatan produk
	
	
	
	

	
	d) Melakukan tinjauan lokasi yang digunakan untuk penerapan produk
	
	
	
	

	2
	Pemasaran Produk
	
	
	
	

	
	a) Pembuatan prototype produk
	
	
	
	

	
	b) Pengaplikasian pemasangan produk
	
	
	
	

	
	c) Pengembangan produk
	
	
	
	

	
	d) Uji kelayakan produk yang dihasilkan
	
	
	
	

	
	e) Pemasangan produk hasil uji kelayakan
	
	
	
	

	
	f) Penyusunan laporan akhir
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